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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya mengukur keberhasilan suatu perusahasn yaitu berdasarkan dari
kinerjanya, Perusahaan menggunakan kinerja keuangan untuk mengukur keberhasilan yang telah
dicapai. Kinerja perusahaan dapat dimilsi melalui laparan kevangan yung disajikan secara teratur
setiap periode (Brigham, 2003) Menyatakan bahws informasi skuntansi mengenai kegiatan
operasi perusthaan dan posisi kevangan dapst diperoleh dari laporan keuangan. Informasi
akuntansi :hhmil}m;m _huangaﬁ;ﬂigal penting bagi paﬁynhhhhkﬂnenl imvestor dalam
pengambilan keputusan.

Suatu perusahian tentunys memiliki fujuan yang ingin dicapal, salah satunya ialah
memak:iﬁniknn;ﬂ;, untuk dapat mencapal tujuan fersebut tentunya perusahoan memerlukan
pengelolaan yang baik agar perusahazn dapat mampu menghasilkan pertumbuhan laba yang terus
meningkat pada setiap periodenya. Semakin tingg laba yang dicapai perusahosn maka
mengindikasikan semakin baik knerja perusshaan. schinggn demikian para investor tertarik
menanamkan modalnva. Laba pada umumnya digunakan sehagai dasar untuk pengambilan dasar
mvestasi dan predikst untuk meramalkan perubaban laba yang akan datang. untuk memprediksi

apakah laba yang akan diperoleh mengalami kemaikan atau pemurunan diperlukan sebuah teknis

amalisis pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Salah satu alat analisis kesangan vang paling
sering digunakan adalah rasio keuangan Rasio kenangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalem laporan keuongan dengan cara membagi satu angka dengan angka

lainnya. {Darsono dan Ashari, 2019) Rasio kevangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa



pertamyaan penting mengenai kesehatan kevangan perusahaan. Rasio kevangan dapat dihitung dari
isi informasi keuangan dalam laporan keusngan sehingga menunjukan kekuatan perusahaan.

Keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa perlanysan penting mengena
kesehatan keuangan perusahaan. Rasio kevangan dapat dihitung dari isi informasi kevangan dalam
lzporan keuangan sehingga menunjukan kekuatan perusahaan.

Menurut Halim dan Yanti (2017) menyatakan bahwa apabila rasio-rasio yvang dihitung
diinterpretasikan secara tepal maka akan mampu menunjukan pada aspek manakah evaluasi dan
analisis lebih lanjut harus dilakukan. Oleh karena itu snalisis rasio kevangan terhadap
pertumbuhan laba pada penelitian ini dapat memberikan gambaran kondisi kevangan dan kinerja
perusahaan mamufaktur, serta dapat digunakan untuk menéntukan arah dan tujuan perusahaan ke
depan schigga dapat menjadi bahan pertimbangan dalsm membuat kebijakan perushaan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lnjul temuan-temuan
empiris | mengemai msio keuangan, Alssan pemilihon liba akumtansi dikaremskan laba
mencerminkan kinerja perusahaan, dart ukumn laba maka bisa dilihat apdkah perusahaon
mempunyal kmerjn yang bagus atau tidak. Laba sebagai suam_.mn i:u:ujn perusahaan
merefleksikan terjadinya proses peningkatan atau penurunan modal dari berbagai sumber transaksi
{Ekawati, 2003, Dan dengan adanya covid-19 penelitian ini berfufuan untuk mengetahui apakah
fenomena tersebut berdampak pada pertumbuhan Inba perusahaan.

Menurut Copeland and WEM{{Mﬂhmmmkﬁma dan perusahaan adalah
amalisis rasio pertumbuban. Rasio pertumbuhan mengukur kemampuoan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomisn dan dalam industri atay
pasar produk tempatnya beroperasi. Pertumbuhan laba merepakan salsh satu msio pertumbuhan

vang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusshaan. Adapun beberapa rasio kepangan yang



digunakan dalam penelitian im yamu rasio Likuiditas yang divkur dengan Cerrent Ratie (CR,
Rasio Sobvabilitas yang diukur dengan Delw ro Eguity Rovie (DER), rasio Aktivitas yang diukur
dengan Toral Asset Twrmover (TAT) dan rasio Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin
{NPM).

Rasio lancar ( Current Ratfo) merupakan rasio likuiditas vang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kcmjjh-nmmek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Darsono dan Ashari, 2019) Perhitungan rasio lancar
dilakukan dengan card membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang kincar. Dari
hasil pengukuran rsio ini. apabily currents rotio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar utang, namun apabils hasil rasio inf tinggi belum tentn kondisi perusahaan
sedang baik. karens arti perusahaan dalam mendapatkan laba kurang maksimal, Guerent Ratio
yang tinggi menunjukan adanya kelehihan aktiva lancar yang tidak batk fq:hl,lhpf_lq‘lmnhuhan
laba perusahann karena aktiva lancar meng hasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan
aktiva tetap {Hanafi dan Halim, 2019).

Deht to Eguity Ratio (DER) merupakan rasio yang diguﬂ;n-un:lu’k menilai utang depgan
ekuitas, Rasio mihugﬂm mm’m}hh dana v:namu pi@njam {kreditor)
dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetabui setiap rupiah
modal sendiri vang dijadikan untuk jaminan utang. Maodal perusahaan sangat tergantung dari pihak
luar, sehingga beban perusahnan terhadap pihak lusr akan bessr jugas. Hal ini akan menyebabkan
besarnya beban htang yang dapat mengurangi jumlah laba bersih vang skan diperoleh
perusahaan.

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas, net profit margin

adalah rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada



tingkatan penjualan tertentu. Semakin tinggi nila rasio i menunjukkan bahwa perusahaan
semakin efisien dalam produksi, personalia, pemasaran dan kevangannya. Hasil perhitungan rasio
i, apabila semakin tinggi Mer Profic Marzin, maka semakin tinggi juga perolehan labanya,
sehingga rasio ini dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Pengaruh Nev Profit Morgin
terhadap pertumbuhan laba adalah semakin besar rasio ini menunjukan kinerja keuangan
perusahaan dalam menghasilkan laba cukup tinggl sehingga memberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk memperbesar modal usahanya tanpa melalui hutang-hutang. jadi pendapatan
vang dihasilkan akan_ﬂ%&hl._

Tuoral dssets Turnover {Tﬁ‘l"}mkﬂn rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahwan dan mengukur berapa jumlsh penjualan yang diperoleh
dari tisp rupish aktive (Sudana, 2011) menyaiakan bahwa total asser umover. mengukur
efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai Total
Assets Turnover moka semak m baik, Total dssets Tirnover menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mﬂuuukm*ﬁn?ung dimiliki untuk menghasilkan mm dengan begitu
semakin Iinmi.fnmi Assers Trurnover perusahaan semakin besar puls laba vang akan diperoleh.
Besarnya laba yang diperoleh dikarenakan perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang dimiliki
untuk meningkatkan penjualan yang kemudian akan berpengaruh terhadap pendapatan
perusahaan, sehingga perusahaan dapsi memperoleh Keuntungan atau laba yang besar dan
menyebabkan pertumbuhan laba mﬁﬂmﬁlﬁﬂ. Hal inilah vang membuat Total Assets
Turnover dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan bukti empiris yang menghubungkan antara rasio kevangan (CR, DER. TAT dan
NPM) terhadap pertumbuhan laba (pertumbuhan vaming affer rax) masih merunjukan hasil yang

berbeda-beda, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Hajermg dan Muslim, 2022) Rasio-Rasio



Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laka, Hasil Penelitian imi menunjukan bahwa Curvent Reetio
(CR) dan Toval Assets Twrnover (TATO) secara parsial berpengaruh positif terhadop pertunbuhan
laba sedangkan Deby ro equeiey ratio (DER) dan Ner prafis margin secara parsial tidak berpengarah
terhadap pertumbuhan laba, (Kalsum, 2021) meneliti Pengaruh Rasio Kevangan terhadap
Pertumbuhan Laba pads Perusshaan LO45 vang terdaftar di BEL Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Cirrent Ratio (CR), Debi fo equity matic (DER), dan Return on assets (ROA)
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, Sedangkan Gross peofit margin (GPM) dan Net profit
margin (NPM) tidak signifikan positif terbadap pertumbuban laba. Dan penenlitian yang dilakukan
oleh (Munari Dan Afsari, 2022) Analisis Rasio Keuangan terhadap prediksi pertumbuhan laba
pada pmmhmrmff_wm dan property tidak hfrpeng:lmlt"ﬁ'_'_ _pu'l:l:ﬂiulun laba. Net profis
margin yang ferbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap naik turunnya pertiimbuhan laba

perusahaan.

Maka penclitian ini menguji bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan tersebut terhadap
pertumbuhian lyba tenttams pada sektor industri Manu faktur di burss efek indonesia (BE! ) periode
2019 sampan dengan 202, Pemilihan perusahaan manufaktur dLB’EI lﬁmnnak,m merupakan

Penelitian i dimaksudkan tntuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan
empiris yang menghubungkan rasic Keuangan bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaﬂwﬂmmm js_ﬂmdap pertumbuhan laba pada
periode 2019 sampai dengan 2021, Rasio kevangan yang digunakan untuk penelitian ini yaita,
current ratic (CR), debt to equity ratio (DER), rotal asset trmover (TAT), dam ser profin margin

(NPM) dan perturnbuhan laba.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
|. Bagaimana pengaruh cwrremt ratio terhadap pertumbuhan laba pada perusahsan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 201920227

pertumbuhan laba pada perusahaan manu faktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.

2. Untuk membukiikan secara empiris apakah debr o equiny ratio (DER) berpengaruh
terhadup pertumbuhan laba pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2019-2022.



3. Untuk membuktikan secara empiris apaknh Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh
terhadap pertumbuban laba pada perusahaan manufuktur yang terdaftar di BEI tahun
20192022,

4. Untuk membuktikan secara empiris apakah Ner Profir Margin (NPM) berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufiktur yang terdaftar di BEI tahun

tio (CR), Debt to Equity Ratio

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang akurat mengenai pengaruh
rasio keuangan terhadap pertumbuhan perusahaan yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia
dan juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba.



b, Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi rasio keuangan
hasil penelitian.
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